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ABSTRACT
Penggunaan beton yang cukup besar untuk proses pembangunan mengakibatkan berkurangnya sumber daya alam yang digunakan
sebagai bahan campuran beton. Salah satu cara pelestarian lingkungan dalam bidang konstruksi ialah dengan menggunakan agregat
daur ulang (recycle concrete aggregate) sehingga sedikitnya dapat mengurangi penggunaan berlebihan agregat natural. Beton Daur
Ulang (recycle aggregate concrete) merupakan campuran material yang didapatkan dari proses ulang beton yang sudah tidak
terpakai. Penelitian yang berkelanjutan dilakukan guna memenuhi syarat sebagai material utama dalam proses pembangunan. Benda
uji yang digunakan adalah balok beton dengan ukuran (53 x 15 x 15) cm3. Komposisi agregat kasar bekas yang digunakan adalah
35%, 50% dan 100% dari berat total agregat kasar natural (0%). Pengujian dilakukan pada umur beton 7, 14 dan 28 hari dengan
kuat tekan rencana K-300. Agregat kasar daur ulang yang digunakan adalah pecahan beton daur ulang diameter agregat maksimum
31,5 mm. Gradasi campuran adalah 0 â€“ 10 mm, 10 â€“ 20 mm, dan 20 â€“ 30 mm. Benda uji balok dilengkapi dengan satu set
peralatan ukur deformasi (transducer) yang terdiri dari pengukur deformasi vertikal dan horizontal yang disambungkan dengan data
logger. Hasil yang diperoleh adalah nilai kuat tarik lentur tertinggi pada umur 28 hari sebesar 3,67 MPa pada komposisi 50%
dengan kenaikan 16,30% dari beton normal (0%). Peningkatan Kuat tarik lentur beton daur ulang 50% lebih besar dibandingkan 
beton normal (0%). Hal ini disebabkan bahan baku agregat daur ulang dengan mutu K-300 memberikan kinerja yang lebih baik
daripada agregat alam. Pola retak mikrostruktur menunjukkan agregat daur ulang turut mengalami keretakan pada beban
maksimum.
